MINAT SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS TUNA RUNGU
TERHADAP PENDIDIKAN JASMANI ADAPTIF DI SLB
RAHARJA SEJAHTERA KANDANGAN

SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
Pada Prodi Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi FIKS UN PGRI Kediri

OLEH:

OKKI PUTRA ARMADIANTO
NPM: 2115030136

FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN SAINS (FIKS)
UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA
UN PGRI KEDIRI
2025



Skripsi oleh:

OKKI PUTRAARMADIANTO
NPM: 2115030136

Judul:

MINAT SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS TUNA RUNGU
TERHADAP PENDIDIKAN JASMANI ADAPTIF DI SLB
RAHARJA SEJAHTERA KANDANGAN

Telah disetujui untuk diajukan Kepada Panitia Ujian/Sidang Skripsi Prodi
Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi FIKS UN PGRI Kediri

Tanggal: Rl ‘jU“ 2025—

Pembimbing I Pembimbing II

Dr. Dhedhy Yuliawan, M.Or. Mo}d. Nur Kholis, S.Pd., M.Or.

NIDN. 0723038705 NIDN. 0725048802

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Skripsi oleh:

OKKI PUTRA ARMADIANTO
NPM: 2115030136

Judul:

MINAT SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS TUNA RUNGU
TERHADAP PENDIDIKAN JASMANI ADAPTIF DI SLB
RAHARJA SEJAHTERA KANDANGAN

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian/Sidang Skripsi
Prodi Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi FIKS UN PGRI Kediri
Pada tanggal: 11 Juli 2025

Dan Dinyatakan telah Memenuhi Persyaratan

Panitia Penguji

1. Ketua : Dr. Dhedhy Yuliawan, M.Or.

2. Pengujil : Muhammad Yanuar Rizky, S.pd., M.Pd.

3. Penguji I : Moh. Nur Kholis, S.pd., M.Or.

S BB )
St =g !

Dr. Nur ‘Ahmad Muharram, M.Or
NIDN. 0703098802



PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya,

Nama : Okki Putra Armadianto

Jenis Kelamin . Laki-laki

Tempat/tgl. Lahir 03 Oktober 2001

NPM 2115030136

Fak/Jur/Prodi . FIKS/S1 Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi

menyatakan dengan scbenarnya, bahwa dalam Skripsi ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan
sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat yang pernah
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara sengaja dan tertulis diacu dalam
naskah ini dan discbutkan dalam daftar pustaka.

Kediri, 11 Juli 2025

It

OKKI PUTRA ARMADIANTO.
NPM. 2115030136

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Motto:

Tetaplah berbuat baik, meskipun hanya sebesar debu.
(Okki)

Kupersembahkan karya ini buat:
Seluruh keluargaku tercinta.



ABSTRAK

OKkki Putra Armadianto Minat Siswa Berkebutuhan Khusus Tuna Rungu
Terhadap Pendidikan Jasmani Adaptif di SLB Raharja Sejahtera Kandangan,
Skripsi, Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi, FIKS UN PGRI Kediri,
2025.

Kata kunci: ABK Tunarungu, Minat, Pendidikan Jasmani Adaptif.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
proses pembelajaran pendidikan jasmani bagi anak tunarungu. Hasil observasi di
SLB Raharja Sejahtera Kandangan menunjukkan bahwa tidak terdapat guru dengan
latar belakang pendidikan jasmani yang mengampu mata pelajaran tersebut.
Kondisi ini berpotensi menyebabkan penerapan pendidikan jasmani adaptif tidak
berjalan secara optimal, sehingga siswa menjadi kurang termotivasi atau kurang
berminat dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani adaptif.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Seberapa besar minat siswa berkebutuhan
khusus tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB
Raharja Sejahtera Kandangan?

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan subyek
penelitian siswa kelas Tunarungu SLB Raharja Sejahtera Kandangan. Penelitian
dilaksanakan dalam satu siklus, menggunakan instrumen kuesioner yang diiberikan
kepada siswa yang menjadi subyek penelitian.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah minat siswa berkebutuhan khusus tunarungu
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB Raharja Sejahtera
Kandangan tersebar dalam lima kategori sebagai berikut: kategori sangat tinggi
sebesar 20%, tinggi 10%, sedang 30%, rendah 40%, dan sangat rendah 0%. Dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori
rendah, yaitu sebesar 40%, sehingga secara keseluruhan minat siswa dapat
dikategorikan rendah.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Pentingnya
penyusunan strategi pembelajaran yang lebih komunikatif, menarik, dan interaktif
dalam pendidikan jasmani adaptif. Guru pendidikan jasmani di SLB perlu
memahami karakteristik siswa tunarungu secara mendalam agar dapat merancang
kegiatan yang sesuai, menyenangkan, dan mampu membangkitkan ketertarikan
serta semangat belajar siswa. (2) hasil ini dapat memberikan dasar bagi pengambil
kebijakan dan pihak sekolah untuk memberikan pelatihan atau pendampingan
kepada guru dalam menyusun model pembelajaran adaptif yang lebih efektif.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang terstruktur dan terencana
untuk mengoptimalkan kemampuan individu, baik dari aspek kognitif,
emosional, sosial, maupun etika. Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan diartikan sebagai upaya yang disadari dan disusun secara
sistematis guna menciptakan lingkungan belajar dan kegiatan pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik berperan aktif dalam mengembangkan
potensi dirinya. Pendidikan tidak hanya berperan sebagai media
penyampaian ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
karakter, pengembangan kecakapan hidup, serta internalisasi nilai-nilai
kemanusiaan.

Pendidikan merupakan suatu bentuk aktivitas dan upaya manusia
untuk mengembangkan kepribadian melalui pembinaan potensi diri. Potensi
tersebut mencakup aspek rohani, seperti akal, kehendak, perasaan, daya
cipta, dan hati nurani, serta aspek jasmani, meliputi fungsi panca indera dan
berbagai keterampilan fisik (Rahman et al, 2022: 7).

Dalam konteks yang lebih inklusif, pendidikan harus mampu
menjangkau semua kalangan, termasuk anak-anak yang memiliki

kebutuhan khusus. Anak-anak dengan kebutuhan khusus merupakan



individu yang menghadapi kendala dalam pertumbuhan fisik mereka.,
intelektual, sensorik, atau sosial-emosional, sehingga memerlukan layanan
pendidikan yang berbeda dari anak-anak pada umumnya. Pendidikan bagi
anak berkebutuhan khusus bukan hanya tentang mengajarkan materi
pelajaran, tetapi juga tentang memberikan dukungan yang memungkinkan
mereka berkembang sesuai potensi dan memperoleh kesempatan yang
setara untuk mengakses pendidikan yang berkualitas.

Hubungan antara pendidikan dan anak berkebutuhan khusus sangat
penting karena pendidikan merupakan kunci untuk membantu mereka
mengembangkan kemandirian, keterampilan sosial, dan integrasi ke dalam
masyarakat. Tanpa layanan pendidikan yang tepat dan sesuai kebutuhan,
anak-anak dengan disabilitas berisiko mengalami keterbatasan dalam
mengakses kesempatan hidup yang layak, seperti pekerjaan, pergaulan
sosial, dan peran aktif dalam masyarakat. Dengan demikian, sistem
pendidikan perlu dirancang agar fleksibel, tanggap terhadap kebutuhan, dan
menjunjung keadilan, agar mampu menjawab kebutuhan belajar setiap
individu, meliputi individu dengan kebutuhan atau keterbatasan tertentu.

Pendidikan inklusif adalah suatu pendekatan dalam sistem
pembelajaran yang memberikan akses seluas-luasnya kepada semua peserta
didik, termasuk individu dengan kondisi fisik, emosional, intelektual, sosial
yang berbeda, maupun yang memiliki kemampuan luar biasa dalam hal
kecerdasan dan bakat, untuk mendapatkan layanan pendidikan yang
bermutu sesuai dengan karakteristik dan kapasitas masing-masing.

Pemerintah Indonesia telah mengupayakan berbagai bentuk layanan



pendidikan bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK), seperti
Sekolah Khusus (SKh), Sekolah Luar Biasa (SLB), dan Pendidikan Inklusif
(PI). Berbeda dengan SKh atau SLB yang bersifat terpisah atau memisahkan
penyelenggaraan pendidikan dari sekolah umum, pendidikan inklusif
memungkinkan siswa berkebutuhan khusus belajar bersama siswa reguler,
guna menjamin hak, keadilan, dan akses pendidikan yang setara
(Paramansyah & Parojai, 2024: 11).

Implementasi pendidikan inklusif di Indonesia didasarkan pada
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang menegaskan bahwa penyelenggaraan pendidikan harus
dilakukan secara demokratis, adil, dan tanpa perlakuan diskriminatif.
Tujuan dari pendidikan inklusif, sebagaimana tertuang dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 70 Tahun 2009,
adalah untuk memberikan akses seluas-luasnya bagi peserta didik dengan
kebutuhan khusus agar mereka dapat mengakses layanan pendidikan yang
berkualitas, sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimilikinya.

Dengan adanya pendidikan inklusif dan layanan khusus yang
terencana, anak berkebutuhan khusus dapat memperoleh akses yang setara
untuk tumbuh, berkembang, dan berkontribusi. Pendidikan tidak hanya
menjadi hak, tetapi juga jembatan menuju kehidupan yang lebih baik bagi
setiap anak, tanpa memandang keterbatasan fisik, sensorik, atau intelektual
yang dimilikinya.

Sebagai manusia, anak berkebutuhan khusus (ABK) berhak setara

dengan anak-anak lain dalam hal pertumbuhan dan perkembangan di



lingkungan keluarga, sosial, dan kehidupan berbangsa. Mereka berhak
memperoleh akses pendidikan yang layak, baik di Sekolah Luar Biasa
(SLB) maupun di sekolah umum. Tidak terdapat pembenaran yang sah
untuk menolak kehadiran mereka di lembaga pendidikan, sebab semua anak
memiliki hak untuk memperoleh peluang yang setara dalam menggapai
masa depannya.

Dengan dukungan guru pendamping khusus yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam pendidikan inklusif, sekolah dapat
merancang layanan pendidikan yang disesuaikan dengan karakteristik dan
keperluan individu setiap peserta didik dengan kebutuhan khusus. Bentuk
layanan ini bisa berupa kelas khusus, program pembelajaran individual,
maupun dukungan tambahan seperti aktivitas jasmani adaptif. Penyesuaian
layanan tersebut bergantung pada kemampuan, potensi, dan jenis disabilitas
yang dimiliki anak, sehingga proses belajar dapat berlangsung secara
optimal dan inklusif.

Anak berkebutuhan khusus umumnya memiliki kendala dalam
aspek sensorik, motorik, kemampuan belajar, dan perilaku. Hambatan-
hambatan ini berdampak pada perkembangan fisik mereka. Sebagian besar
dari mereka mengalami kesulitan dalam merespons rangsangan dari
lingkungan, meniru gerakan, atau melakukan gerakan dengan benar karena
keterbatasan fisik yang dimiliki.

Anak dengan kebutuhan khusus (ABK) merupakan individu yang
membutuhkan dukungan dan layanan khusus akibat mengalami hambatan

dalam perkembangan atau memiliki kondisi tertentu yang tidak biasa.



Dalam ranah disabilitas, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) mengacu pada
anak-anak yang menghadapi hambatan dalam satu atau lebih aspek
fungsional, baik dari segi fisik maupun mental. Keterbatasan fisik dapat
berupa gangguan penglihatan (tunanetra), pendengaran (tunarungu), atau
motorik, sedangkan hambatan dalam aspek psikologis mencakup kondisi
seperti autisme, gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas (ADHD),
serta bentuk gangguan perkembangan lainnya. Dengan demikian, mereka
memerlukan pendekatan pendidikan dan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan individualnya (Pitaloka, Fakhiratunnisa & Ningrum, 2022: 27).

Kebutuhan gerak pada anak berkebutuhan khusus (ABK) cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa lainnya, karena mereka
menghadapi gangguan dalam merespons stimulus yang diberikan oleh
lingkungan. Hal ini mempengaruhi kemampuan mereka untuk melakukan
gerakan, meniru gerakan, atau bahkan untuk menggerakkan tubuh secara
terkontrol dan akurat. Kesulitan ini disebabkan oleh ABK seringkali
mengalami kendala dalam aspek sensorik, motorik, kemampuan belajar,
serta perilaku, yang pada akhirnya dapat menghambat perkembangan fisik
mereka.

Pendidikan jasmani adaptif adalah suatu tahapan kegiatan
pendidikan yang menggunakan gerakan tubuh sebagai sarana guna
mendukung Perkembangan jasmani dan mental secara optimal. Proses ini
dirancang secara khusus agar sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan
setiap individu, terutama anak berkebutuhan khusus. Dalam

pelaksanaannya, pendidikan jasmani adaptif tidak hanya memperhatikan



aspek motorik, tetapi juga mempertimbangkan dimensi intelektual,
kebugaran fisik, interaksi sosial, tradisi, perasaan, dan estetika guna
menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan inklusif. Tujuannya
adalah untuk mengembangkan seluruh potensi anak secara menyeluruh
guna mewujudkan manusia yang utuh. Merujuk pada berbagai pengertian
yang tersedia, dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani adaptif
merupakan suatu bentuk pembelajaran yang disusun secara khusus guna
mengakomodasi  kebutuhan psikomotorik peserta didik, dengan
mempertimbangkan keunikan, kemampuan, serta karakteristik individu
masing-masing peserta didik. Program ini bermaksud menjamin seluruh
anak, termasuk penyandang kebutuhan khusus, dapat berpartisipasi secara
aktif dalam kegiatan jasmani secara aman, menyenangkan, dan bermakna
(Tauvan, Ardisal, Damri & Arise, 2018: 20).

Penerapan pendidikan jasmani adaptif sangat penting bagi anak
tunarungu sebagai upaya untuk mendukung perkembangan motorik dan
partisipasi aktif dalam aktivitas fisik. Menurut Yanidan dan Asep (2013:24),
sebagian besar ragam disabilitas pada individu dengan kebutuhan khusus
umumnya menghadapi kesulitan dalam aspek psikomotorik. Permasalahan
tersebut umumnya disebabkan oleh keterbatasan fungsi sensorimotor dan
hambatan dalam kemampuan belajar, yang berdampak pada kesulitan dalam
mengontrol gerakan, koordinasi, serta respon terhadap rangsangan
lingkungan. Maka dari itu, strategi pembelajaran yang sesuai dan adaptif
menjadi sangat krusial. Selain itu, pola hidup yang monoton sering kali

merupakan dampak dari kondisi kebutuhan khusus dapat menjadi hambatan



tersendiri, sekaligus meningkatkan risiko menurunnya kapasitas gerak
individu tersebut.

Berdasarkan fenomena di lapangan, ditemukan permasalahan dalam
penerapan kegiatan belajar pendidikan jasmani bagi siswa tunarungu. Hasil
observasi di SLB Raharja Sejahtera Kandangan mengindikasikan bahwa
tidak terdapat guru dengan latar belakang pendidikan jasmani yang
mengampu mata pelajaran tersebut. Kondisi ini berpotensi menyebabkan
penerapan pendidikan jasmani adaptif tidak berjalan secara optimal,
sehingga siswa menjadi kurang termotivasi atau kurang berminat selama
menjalani pembelajaran pendidikan jasmani adaptif.

Pelajaran pendidikan jasmani berkontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan fisik, keterampilan gerak, dan kemampuan sosial peserta
didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Di SLB Raharja
Sejahtera Kandangan, pendidikan jasmani adaptif menjadi bagian dari
kurikulum yang dirancang untuk menyajikan pembelajaran motorik yang
selaras dengan karakteristik dan potensi setiap peserta didik. Khususnya
bagi siswa tunarungu, pelajaran olahraga bukan semata-mata ditujukan
untuk meningkatkan kebugaran jasmani, Namun sekaligus berperan sebagai
sarana guna membangun kepercayaan diri, interaksi sosial, dan partisipasi
aktif dalam kegiatan kelompok.

Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan pendidikan jasmani adaptif
di SLB tersebut menghadapi berbagai tantangan. Beberapa guru mengamati
bahwa tingkat partisipasi siswa tunarungu saat pelajaran olahraga masih

cenderung rendah. Sebagian siswa tampak kurang antusias dan tidak



menunjukkan minat yang tinggi terhadap aktivitas jasmani yang diberikan.
Situasi ini memicu pertanyaan tentang apa saja penyebab minimnya
partisipasi mereka, termasuk bagaimana ketertarikan atau minat siswa
terhadap pelajaran olahraga terbentuk dalam konteks keterbatasan
komunikasi dan persepsi mereka terhadap aktivitas fisik.

Ketertarikan adalah salah satu unsur dari dalam diri yang memiliki
pengaruh besar terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar. Bagi
siswa tunarungu, minat terhadap pendidikan jasmani dapat dipengaruhi oleh
banyak hal, seperti pendekatan pembelajaran guru, metode komunikasi,
ketersediaan media pembelajaran yang menarik, serta lingkungan sosial di
sekitar mereka. Maka dari itu, perlu dipahami tingkat ketertarikan siswa
tunarungu di SLB Raharja Sejahtera Kandangan terhadap pendidikan
jasmani adaptif supaya proses belajar menjadi lebih optimal, menarik, dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik.

Merujuk pada uraian latar belakang permasalahan, maka perlu
dilaksanakan sebuah penelitian dengan judul “Minat Siswa Berkebutuhan
Khusus Tunarungu terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif di

2

SLB Raharja Sejahtera Kandangan.” Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai tingkat minat siswa tunarungu dalam
mengikuti pembelajaran jasmani adaptif serta menjadi landasan untuk

merancang strategi pembelajaran yang lebih optimal dan terbuka untuk

semua peserta didik.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah
disampaikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut:
Sejauh mana tingkat ketertarikan peserta didik tunarungu terhadap
proses belajar pendidikan jasmani adaptif di SLB Raharja Sejahtera

Kandangan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
Guna mengidentifikasi tingkat ketertarikan peserta didik
tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB

Raharja Sejahtera Kandangan.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan cakupan dan isu yang diteliti, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Meningkatkan pemahaman tentang sejauh mana ketertarikan siswa
tunarungu saat berpartisipasi dalam pembelajaran jasmani yang
disesuaikan.
b. Memberikan kontribusi sebagai referensi dan dapat dijadikan
sebagai referensi atau dasar pertimbangan bagi penelitian-penelitian

selanjutnya yang memiliki keterkaitan dengan topik serupa.
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c. Dengan dilaksanakannya penelitian ini, peneliti diharapkan mampu
menemukan solusi yang tepat atas permasalahan yang telah
dirumuskan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, temuan dari studi ini berguna untuk memperoleh
pemahaman tentang sejauh mana minat siswa tunarungu dalam
mengikuti pendidikan jasmani adaptif.

b. Bagi pendidik, temuan dari penelitian ini dapat dijadikan referensi
untuk pengembangan pembelajaran dan pertimbangan dalam
memberikan pengajaran pendidikan jasmani yang lebih tepat bagi
siswa tunarungu, serta mendukung terciptanya proses pembelajaran
yang aktif dan efektif.

c. Bagi pihak sekolah, temuan dari penelitian ini bisa menjadi acuan
bahwa penyelenggaraan pendidikan jasmani yang tepat bagi siswa
tunarungu berperan penting dalam mendukung tercapainya tujuan

pendidikan yang utuh dan menyeluruh.
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